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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistendiéi&an
Nasional pasal 3 menyebutkan, bahwa pendidikan onalsi berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak ssedapan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdwgagsa. Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta dghk menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang MahaalEsakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadrga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Madrasah merupakan salah satu lembaga sekolah diagi@amnya
termuat Kurikulum dalam bidang agama Islam. Bepiga dengan Madrasah
Ibtidaiyah Krajankulon merupakan suatu lembagaljgikan yang bercirikan
Islam yang didirikan oleh yayasan karena adanygoresdan tuntutan
masyarakat yang menghendaki untuk didirikannyausleshbaga pendidikan.
Hal ini menjadi tuntutan, karena pendidikan mer@makebutuhan yang
mendasar dan sangat penting bagi masyarakat. Deag@amya fenomena
seperti di atas, maka didirikan sebuah lembagaigiad dasar berciri khas
Islam yang bernama MI Krajankulon. Ml ini terletak jalan kampung
Kemang Kecamatan Kaliwungu Kabupaten kendal. Minmilai melakukan
pengembangan-pengembangan di berbagai bidang damgarasarana yang
bertujuan untuk menjadi sebuah Madrasah Ibtidaygaiy berkualitas.

Munculnya anggapan-anggapan yang kurang menyenarigkéang
pendidikan agama Islam seperti; Islam diajarkamhlglada hafalan (padahal

Islam penuh dengan nilai-nilai) yang harus diprkka®. Pendidikan agama

1 'UU Nomor 20 tahun 2003)ndang-undang Sstem Pendidikan Nasional (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him, 8.



Islam lebih ditekankan pada hubungan formalitasaranthamba dengan
Tuhan-Nya; penghayatan nilai-nilai agama kurang dapat penekanan dan
masih terdapat sederet kritis terhadap pendidikg@ma Islam. Hal ini masih
terdapat sederet kritis terhadap pendidikan agasieml Hal ini berapa
banyak hafalan dan mengerjakan ujian tertulis diakeyang dapat
didemonstrasikan oleh siswa. Memang pola pembalajtgrsebut bukanlah
khas pola pendidikan agama Islam. Pendidikan secatan pun diakui oleh
para ahli dan pelaku pendidikan negara kita yagg juengidap masalah yang
sama. Masalah besar dalam pendidikan selama ifaradtaatnya dominasi
pusat dalam penyelenggaraan pendidikan sehinggg gamcul unifrom-
sentralistik kurikulum, model hafalan dan monologateri ajar yang banyak,

serta kurang menekankan pada pembentukan karaigsé

Permasalahan yang sering dijumpai dalam pengajddansusnya
pengajaran agama Islam pada pelajaran Akidah Akidakah bagaimana cara
menyajikan materi kepada siswa secara baik sehidgmEoleh hasil yang
efektif dan efisien. Di samping masalah lainnyagygmga muncul adalah
kurangnya perhatian guru agama terhadap variasiggoe@an model
pembelajaran dalam peningkatan mutu pembelajaeara baik. Begitu juga
permasalahan yang terjadi di Ml Krajankulon khusasmasalah yang terjadi
pada siswa kelas 1V, yaitu rendahnya hasil bekigra pada mata pelajaran
Akidah Akhlak, yang masih menggunakan model penjbea klasik,
sehingga siswa segan belajar karena tidak mengdetedgunaan mata
pelajaran tersebut, dan siswa merasa bosan yangakibatkan turunnya

hasil belajar siswa.

Pembelajaran Akidah Akhlak harus dirubah menjasidekatan yang
berorientasi pada peserta didik. Pembelajaran Akid&hlak merupakan
bagian dari pembelajaran agama Islam yang mampugargnkan dan

menghantarkan peserta didik ke fitrah yang benase&ang baru biasa

2 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi konsep
dan implementasi dan kurikulum, 2004 (BandungRemajaRosdakarya, 2006),him, 131.



dikatakan memiliki kesempurnaan iman apabila dianitie budi pekerti atau
Akhlak yang mulia. Oleh karena itu masalah akhlagrupakan salah satu
pokok ajaran Islam yang harus diutamakan dalam igisath agam Islam
untuk diajarkan kepada Peserta didik. Dengan mpkama model
pembelajaran yang aktif dan starategi yang Inowatfharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pasab@lajaran Akidah
Akhlak kelas IV materi Asma'ul husna. Dengan mekba mereka secara
aktif dalam proses pembelajaran, maka siswa akargahemi atau bahkan
menemukan ilmu pengetahuan dengan saling bertukiaarp atau kerja sama
dalam kelompok. Sehingga apa yang mereka ketahmi mhami akan
menjadi pengetahuan yang mempribadi. Oleh karangpdamakaian metode
harus sesuai dan selaras dengan karakteristik ,sismateri, kondisi
lingkungan di mana pengajaran berlangsung. Olehalseitu, peneliti
menggunakan model pembelajaran ak@odperative learning) melalui
strategiCrossword puzze, untuk meneningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak

materi Asmaul Husna di MI Krajankulon Kaliwungu.daesiswa kelas IV A.

Berangkat dari pentingnya masalah yang terjadi Bandasarkan
uraian diatas, maka penulis merasa perlu mengadaleaelitian yang
berjudul: " PenerapanCooperative Learning Melalui Strategi Crossword
Puzzle Dalam Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Adéid Akhlak
Materi Asmaul Husna Pada Siswa Kelas IV Mi KrajdokuKaliwungu Kab
Kendal Tahun Ajaran 2012/2013”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusanagalahan yang
diajukan dalam Penelitian ini :

Apakah Penerapa@ooperative learning melalui strategiCrossword
Puzzle dapat meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar daki Akhlak
materi Asmaul Husna pada Siswa kelas IV M| KrajdokKaliwungu?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuarp&eelitian ini
adalah:
Untuk mengetahui apakah penerapaooperative learning melalui
strategi Crossword puzze dapat meningkatkan Keaktifan dan hasil belajar
Akidah Akhlak materi Asmaul Husna pada Siswa kdélasvil Krajankulon

Kaliwungu.

D. Manfaat Penelitian
Secara terukur, hasil penelitian tindakan kelasatapemberikan
manfaat bagi:
1. Bagi Peneliti
Dengan melaksanakan PTK peneliti sedikit demi sedik
mengetahui pembelajaran Akidah Akhlak, sebagai nsaraintuk
menerapkan pengalaman belajar yang telah dipersketia merupakan
usaha untuk melatih diri dalam memecahkan pernfasalayang ada
secara kritis, obyektif, dan ilmiah khususnya tagtaembelajaran akidah
akhlak materi Asmaul Husna.
2. Bagi Guru
Dengan adanya PTK menambah wawasan guru tentaaggver
pembelajaran Akidah Akhlak sebagai bahan eval#wdangitnya yang bisa
dijadikan titik tolak pada pembelajaran kedepannya.
3. Bagi Peserta Didik
Dengan adanya modeCooperative Learning melalui strategi
Crossword Puzzle dalam meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak
materi Asmaul Husna pada Siswa kelas IV MI Krajdokuni diharapkan
dapat membantu siswa yang bermasalah atau mendeganiitan belajar,
dengan strategi ini memungkinkan peserta didikib@trl secara aktif
mengembangkan daya nalar serta mampu berfikir viebth kreatif

sehingga peserta didik untuk mengikuti proses mdsgran dengan baik.



4. Bagi Sekolah
Dengan adanya PTK dapat dijadikan sebagai bahankaxasbagi
pelaksana pendidikan dalam mewujudkan sistem pejabeh yang
efektif dan efisien dengan guru yang berkualitasndisa depan dan
sebagai bahan pertimbangan bagi pelaksana pendidigéam rangka

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melédlam mata
pelajaran Akidah Akhlak yang mencakup beberapadstakompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh pesédik, dnaka peneliti
memfokuskan masalah ini pada “Penera@anpereative Learning Melalui
StrategiCrossword Puzze dalam meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar
Akidah Akhlak Materi Asmaul Husna pada Siswa KdMsVil Krajankulon
Kaliwungu Tahun Pelajaran 20012/2013”



